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1. Pendahuluan

Suatu sistem yang dapat mendukung suatu keputusan dengan Kkriteria yang dapat
mendukung dalam menghasilkan sistem yang baik [1]. Sumber daya manusia seorang
karyawan merupakan salah satu faktor penting berjalannya organisasi perusahaan [2].
Pengelola pegawai yang baik ini akan sangat mempengaruhi aspek keberhasilan kerja, jika
pegawai dapat terorganisir dengan baik maka diharapkan organisasi perusahaan dapat
menjalankan semua proses bisnis dengan baik [3]. Perubahan status pegawai didasarkan pada
kriteria pendukung [4]. Penilaian terhadap pekerjaan yang dilakukan secara manual akan
menghasilkan hasil yang kurang optimal [5]. Permasalahan yang sering terjadi adalah adanya
penilaian yang subjektif, bisa dikatakan penilaian tersebut tidak benar, hal ini mengakibatkan
pegawai yang serius dalam bekerja tidak memiliki kesempatan, penilaian berdasarkan
penilaian subjektif sangat tidak adil bagi orang lain. karyawan, dimana penilaian ini tidak
memiliki parameter yang kuat dalam menentukan karyawan tetap di perusahaan[6]..
Pendukung suatu keputusan dalam menentukan pegawai mana yang berhak menjadi pegawai
tetap harus memiliki kriteria yang jelas dan kriteria yang baik dalam menentukan pegawai
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yang berhak dan pegawai yang tidak berhak. Sistem ini akan memudahkan dalam penentuan
pegawai tetap pada perusahaan, hal ini dikarenakan adanya kriteria yang jelas dan setiap
pegawai yang akan mengikuti seleksi harus memiliki kriteria yang telah ditentukan. Teknik
pendukung keputusan digunakan untuk memudahkan dalam memilih dan menentukan pilihan
dengan menggunakan Kkriteria yang telah ditentukan sebelumnya sehingga menghasilkan
keputusan yang efektif. Pengambilan keputusan multi-kriteria (MCDM) telah menarik minat
luas[7]-[9]. Metode Multi-Criteria Decision Making (MCDM) telah dikembangkan untuk
mengakomodasi berbagai metode [10]-[12]Keputusan dapat dibuat berdasarkan pengetahuan
dan pengalaman banyak ahli [13]. Analytic Hierarchy Process (AHP) untuk memilih isu
keberlanjutan yang paling relevan untuk dibuat

nilai bersama untuk bisnis [14]. Pengambilan keputusan kelompok melibatkan data individu
yang lebih beragam untuk hasil kolektif . Keputusan diambil dengan menggunakan metode
AHP mekanisme penentuan kriteria [15], [16].

2. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk mempermudah pihak
perusahaan dalam menentukan karyawan tetap.
1. Pengumpulan data

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari sumber yang akurat dan jelas,

yaitu:

a. Pengamatan Melakukan pengamatan langsung terhadap proses penetapan pegawai
biasa menjadi pegawai tetap.

b. Wawancara Proses wawancara dilakukan untuk menghasilkan data yang akurat
tentang cara menentukan karyawan tetap untuk menjadi karyawan tetap di
perusahaan.

c. Tinjauan Literatur Penelitian dilakukan dengan mencari referensi seperti buku, jurnal
dan lain-lain untuk memudahkan penelitian.

2. Analisis data

Analisis data merupakan suatu langkah yang dilakukan untuk menjadikan data yang

telah diperoleh, dikelola untuk menghasilkan data yang baik untuk kepentingan

perusahaan dalam menentukan pegawai tetap yang memiliki kompetensi dalam
mengembangkan perusahaan.

a. Penerapan Metode Dalam penelitian ini peranan metode merupakan hal yang paling
penting untuk menghasilkan keputusan yang lebih efektif, oleh karena itu hasil
penelitian disesuaikan dengan perhitungan metode tersebut.

b. Perancangan yang dirancang sesuai dengan model yang diharapkan dengan
kebutuhan swalayan kedepan secara bersama-sama sehingga sistem bekerja lebih
efektif.

c. Pengujian Aplikasi,Lihat apakah aplikasi berjalan dengan baik atau tidak dengan
pengujian untuk setiap form yang ada di aplikasi.

d. Implementasi DSS, Setelah menguji aplikasi, langkah selanjutnya adalah
menerapkan metode pada aplikasi apakah aplikasi memenuhi harapan.

3. Hasil dan Pembahasan
Analisis masalah yang sering terjadi adalah adanya penetapan pegawai yang tidak adil
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dengan kata lain penetapan pegawai dilakukan secara subyektif tanpa adanya rekrutmen yang
jelas dan hal ini menyebabkan pegawai yang tidak memiliki kesempatan menjadi kecewa
sehingga dicari solusi untuk mengatasinya. mereka dengan membuat sistem yang lebih
profesional.

Kelayakan Peningkatan Status

Sebelum melakukan proses persetujuan dan penunjukan status, perusahaan terlebih
dahulu harus menganalisis karyawan kontrak dengan memperhatikan faktor 6C. Identifikasi
Kriteria Penilaian Berdasarkan identifikasi masalah, perlu dilakukan identifikasi serangkaian
kriteria penilaian. Kriteria penilaian yang dicari adalah apa yang menjadi dasar pengambilan
keputusan. Kriteria dalam pengambilan keputusan untuk menetapkan status pegawai kontrak
menjadi pegawai tetap adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Peringkat

Kriteria Peringkat
C1l Disiplin
C2 Prestasi kerja
C3 Pengalaman

Kerja
C4 Perilaku

Berikut ini adalah tabel untuk menentukan alternatif

Tabel 2. Data Tidak Lengkap

Nik Nama Kriteria
C1l C2 C3 C4
0104051997  Fajar 3 3 3 4
0114031998 Fadillah 4 4 5 3
0104051989  Willi 2 3 4 5

Bobot preferensi untuk setiap kriteria C1,C2,C3,C4,=(3, 4,5, 4,)

Perhitungan Menggunakan Metode AHP

Proses penilaian dimulai dengan mengidentifikasi suatu masalah, menentukan
kebutuhan akan suatu kebutuhan, menganalisis dan memilih alternatif-alternatif yang dapat
memecahkan masalah, dan mengimplementasikan alternatif-alternatif tersebut.

Tabel 3. Peringkat Karyawan
Nik Nama Kriteria NP
C1l C2 C3 C4
0104051997  Fajar 3 3 3 4 0.198
0114031998 Fadillah 4 4 5 3 0,547
0104051989  Willi 2 3 4 5 0,507

Keterangan:
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a. Besaran tersebut merupakan hasil dari perhitungan total kriteria secara keseluruhan.

b. Vektor Prioritasadalah sebagai penentu nilai kriteria dari masing-masing bobot calon
Pegawai Tetap.

c. Setelah nilai bobot sudah ada, maka nilai bobot harus dibuat konsisten atau tidak.
Menghitung nilai matriks Nilai Eigen Utama (Imax).

d. Nilai Eigen Utama(max) matriks memiliki cara menjumlahkan semua hasil perkalian
bilangan dan vektor prioritas.

e. Nilai Eigen Utama(Cmaks) = (1,95 x 0,5143) + (2,83 x 0,3620) + (8 x 0,1232) = 3,0

f. Menghitung Indeks Konsistensi (ClI) dengan rumus CI = ( max-n)/(n-1), untuk n = 3 Cl=

(3,0-3) / (3-1) = 0, maka CI sangat konsisten jika nol.

Tabel 4. Indeks Konsistensi Acak

Ukuran Matriks nilai IR
1.2 0.00
3 0,58
4 0,90
5 1.12
6 1.24
7 1.32
8

1.41
9 1.45
10 1.49
11 1.51
12 1.48

Jadi untuk n=3, R1=0.58 dan CR=CI/RI = 0/5.8 =0.0

a. Nilai hasil perhitungan CR dapat diterima jika nilainya lebih besar dari 10%,
inkonsistensinya buruk =~ . . : .

b. :[llka Qatsg (_%(R lebih Kkecil yaitu sama dengan 10% atau lebih rendah, maka inkonsistensi
ersebut baik.

C. Berbagdingan kabel pasangan.Menilai karyawan tetap yang memenuhi syarat untuk
ergabung.

d. Kolom K?iteria adalah nilai pada kolom vektor prioritas.

Pelaksanaan Program

Implementasi program ini dilakukan untuk menguji sejauh mana aplikasi inj berjalan dengan
baik untuk menentukan karyawan tetap di suatu perusahaan, aplikasi ini d(ljgu_nakan oleh
administrator, dimana data kriteria karyawan tetap akan diinput 'Iangsung oleh admin.

Formulir Masuk

MembentukHal ini digunakan agar user dapat mengakses program jika nama dan password
sudah benar, dapat dilihat pada gambar berikut:
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Data karyawan
Formulir karyawan digunakan untuk memanipulasi data karyawan. Seperti menambah
pegawai, menghapus dan merubah data pegawai dan form pegawai juga berfungsi sebagai
form input penilaian pegawai.

RegisterData  Laporan  About  System

PT. TRI AGUNG ABADI

< i
Simpan Create New

Gambar 1. Halaman Form Data Karyawan

Laporan Peringkat
Membentuk laporan pemeringkatan adalah proses sistem pengambilan keputusan metode
metode Analythical Hierarchy Process (AHP), menu ini merupakan tampilan yang berguna
untuk melakukan proses penilaian. Tampilan laporan pemeringkatan dapat dilihat pada
gambar di bawah ini.

Register Data  Laporan ~ About  System

Gambar 2. Halaman Laporan Peringkat

Matriks Keputusan yang Dinormalisasi
Matriks normalisasi normalisasi berfungsi untuk mendapatkan nilai pembanding dari satu data
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ke data lainnya. Dalam hal ini calon pegawai tetap yang dinormalisasi dimasukkan ke dalam
matriks nilai setiap kriteria untuk setiap pegawai dibagi dengan jumlah masing-masing
kriteria. Sehingga didapatkan nilai normalisasi dari setiap kriteria untuk setiap karyawan.

Re ata Laporan  About  System

NORMAL 0. 0.48507 0. 0. 377 0. 377 0.56254

0.25197631533948  0,3638034375545 0.4 0.577: 0.57735026918962 0.33752637027780

0,62994078834871.  0.60633906259083 0,41931393468876 0,34 377 034 1377 0. D40

0.37796447300922 0.3638034375545 = 0.52414241836095 0.4€ 2153517 = 0.4618802153517  0.56254395046301

Gambar 3. Matriks Ternormalisasi

Matriks Keputusan Berbobot

Matriks keputusan berbobot merupakan hasil kali bobot penentuan kriteria dengan
nilai besar yang diperoleh dari hasil perhitungan normalisasi pada matriks keputusan. Nilai
bobot dari setiap kriteria adalah:

Mgﬁetbnta Laporan  About  System

e N e

Fadillah

BOBOT 1.51185789203691  1,94028500029066 2.6207 1 1 28127
0,75592094601845  1,456213760218  2,09656967344384 2, 2, 131 38904
1,88982236504614  2,42535625036333  2,09656967344384 1 1 22501
1,13389341902768 1466213760218 2,6207 1 4068 2. 28127

Gambar 4. Matriks Keputusan Berbobot

Matriks Solusi Ideal Positif dan Solusi Ideal Negatif
Solusi untuk ideal positif negatif yang telah ditentukan dengan nilai matriks yang telah
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dinormalisasi dengan nilai bobot. Solusi ideal positif adalah nilai tertinggi dari setiap atribut
matriks normalisasi bobot. Sedangkan solusi ideal negatif diperoleh dari nilai terendah setiap
atribut matriks normalisasi bobot.

Register Data  Laporan  About  System

1.88982236504614  2.42535625036333 2.6207120918048  2.3094010767585  2.88675134594813 2.81271975231506

o, 1845 1.4552 1.5 1 T s

Gambar 5. Matriks Peringkat Karyawan

Nilai Preferensi
Perhitungan nilai preferensi berfungsi untuk menghasilkan nilai akhir bagi setiap karyawan.

Laporan  About  System

Fadillah

EZE =23

| Nommalisasi | Terbobot | Max dan Min Value |

Fadillah 0.42627192331346
Wil 0.49594760981048 KARYAWAN TETAP ADALAH JANTER
Janter 0,50405239018951:
James 0.46480403378812
Fajrul 0.17920430796386

Gambar 6. Nilai Preferensi
Berdasarkan perhitungan dengan menerapkan metode ahp, dengan kriteria-kriteria yang ada

maka hasil akhir nilai janter dan fadillah adalah 5, akan tetapi berdasrkan hasil perangkingan
yang terpilih menjadi karyawan tetap adalah janter.

71



Matias Julius Fika Sirait, Abdul Sani Sembiring

doi.org/10.54209/jatilima. v2i2.42

4. Kesimpulan

Adapun kesimpulan berdasarkan penelitian ini menyatakan bahwa sistem yang dapat
membantu PT. Triagung Abadi dalam menentukan pegawai yang akan menjadi pegawai tetap
adalah: Kriteria penetapan pegawai tetap yang memenuhi syarat ditentukan oleh perusahaan,
dimana kriteria tersebut hanyalah persyaratan yang diberlakukan oleh perusahaan dalam
menentukan pegawai tetap. Metode AHP merupakan metode yang digunakan dalam
menghitung nilai kriteria untuk setiap calon pegawai tetap, setiap kriteria memiliki nilai bobot
yang berbeda. Calon pegawai yang mengikuti seleksi tidak boleh hanya satu pegawai, harus
lebih dari satu pegawai, ini merupakan ketentuan dari metode AHP. Pegawai yang terpilih
menjadi pegawai tetap merupakan yang berada di tengah dari lima calon pegawai yang
mengikuti seleksi tersebut.
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